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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran mengenai kecenderungan ga-
ya belajar siswa SMP Al Ma’mur Jakarta Pusat. Metode yang digunakan adalah survei 
dengan kuesioner gaya belajar yang dikembangkan berdasarkan teori Neil D Fleming. 
Dari empat kecenderungan gaya belajar menurut Fleming, yaitu visual, aural, read/write, 
dan kinestetik, hasil penelitian menunjukkan dari 49 siswa diketahui sebanyak 34,69% (17 
siswa) memiliki gaya belajar visual, gaya belajar aural sebanyak 18,36% (9 siswa), ga-
ya belajar read/write sebanyak 24,48% (12 siswa), dan gaya belajar kinestetik sebanyak 
22,44% (11 siswa).  Jika dianalisis pada masing-masing gaya belajar, maka diketahui: un-
tuk gaya belajar visual 76,47% siswa berada pada tingkat sedang; gaya belajar aural 100% 
siswa berada pada tingkat sedang; gaya belajar read/write 83,33% siswa berada pada 
tingkat sedang; dan gaya belajar kinestetik 81,82% siswa pada tingkat sedang. Hal terse-
but menunjukkan bahwa pada dasarnya siswa cukup memiliki modalitas dalam belajar.




lajaran	 di	 rumah.	 Efektif	 atau	 tidaknya	 cara	 bela-
jar	yang	dilakukan	juga	bergantung	pada	bagaima-
na	kecenderungan	gaya	belajar	mereka	masing-ma-
sing.	 Gaya	 belajar	 ialah	 cara	 individu	 untuk	 me-
nyerap	 dan	 memproses	 informasi	 dengan	 mudah	
sesuai	 dengan	 kemampuannya.	 Hal	 yang	 menjadi	
persoalan	di	 lapangan,	berdasarkan	studi	pendahu-
luan	90%	siswa	SMP	Al	Ma’mur	Jakarta	Pusat	 ja-








dampak	 pada	 pencapaian	 hasil	 belajar	 siswa	 yang	
kurang	optimal.
Penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Dunn	 &	 Dunn	
dalam	 Gordon	 (2004),	 ditemukan	 bahwa:	 hanya	
30%	 siswa	mengingat	 75%	 dari	 apa	 yang	mereka	
dengar	 di	 dalam	 kelas,	 40%	 menguasai	 apa	 yang	
mereka	baca	atau	lihat,	15%	belajar	dengan	cara	tak-
21Profil Gaya Belajar Siswa SMP Al Ma’mur Jakarta Pusat
tual,	dan	15%	lainnya	kinestetik.	Jadi	sangat	minim	
siswa	 ketika	 belajar	menggunakan	modalitas	 yang	
dimilikinya.	 Oleh	 karena	 itu,	 penting	 bagi	 siswa	
mengetahui	 bagaimana	 kecenderungannya	 dalam	
belajar.	Dengan	memahami	gaya	belajar,	keberhasi-
lan	belajar	akan	tercapai.	Hal	ini	juga	berguna	untuk	


































jar	 dalam	 sehari,	 suhu	 tertentu	 atau	 pencahayaan	
dan	pilihan	struktural	(belajar	mandiri/kelompok).	
Gaya	belajar	VARK	berfokus	pada	modalitas	sen-
sorik	 siswa	 dalam	merespon	materi	 pelajaran	 se-








1. Visual.   
Siswa	 dengan	 kecenderungan	 gaya	 belajar	 vi-
sual,	mampu	memproses	informasi	secara	baik	de-
ngan	melihat.	 Umumnya	mereka	 senang	menggu-




ka	 harus	 memaparkan	 gambar	 dengan	 cara	 yang	



























nyukai	 ketika	 sedang	 belajar,	 lingkungan	 di	 seki-
tarnya	ramai.	
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3. Read/Write. 
Siswa	dengan	kecenderungan	gaya	belajar	read/











ku	 teks	 untuk	 dapat	 menyerap	 informasi.	 Mereka	
menggunakan	daftar,	 judul,	kamus,	glosarium,	bu-
ku,	dan	catatan	pelajaran	sebagai	referensi	belajar.
	 Dalam	 belajar,	 mereka	 melakukannya	 secara	
teratur.	Sebagai	contoh,	ketika	mereka	merangkum	







Siswa	 dengan	 kecenderungan	 gaya	 belajar	 kin-
esthetic,	 lebih	 mudah	 menyerap	 informasi	 den-
gan	mempraktekkan	secara	langsung.	Saat	di	kelas,	
mereka	 menggunakan	 seluruh	 panca	 indera	 untuk	
memahami	 informasi;	pergi	ke	 laboratorium	untuk	
kunjungan	 lapangan;	 menggunakan	 metode	 “trial 
and error”;	dan	mendengarkan	serta	mengingat	con-
toh-contoh	yang	nyata	yang	sedang	terjadi.	Umum-
nya,	mereka	menyukai	 aktivitas	 gerak	 fisik	 dalam	
belajar.	Mereka	antusias	pada	kegiatan	belajar	yang	
dapat	menguras	energi	 fisik	daripada	hanya	duduk	









Metode	 penelitian	 yang	 digunakan	 ialah	 survei	
dengan	 tujuan	untuk	mendapatkan	gambaran	men-






Data	 dikumpulkan	 melalui	 kuesioner	 yang	 di-
rancang	menggunakan	profil	gaya	belajar	Fleming	
(VARK).	 Skala	 yang	 digunakan	 untuk	 mengukur	
gaya	belajar	siswa	yaitu	skala	Likert dengan	empat	









Data	 yang	diperoleh	melalui	 kuesioner	 dianali-
sa	 menggunakan	 analisis	 statistik	 deskripstif	 un-
tuk	 mengetahui	 kelompok	 mana	 yang	 paling	 ba-
nyak	 jumlahnya.	 Statistik	 deskriptif	 adalah	 statis-












SD =  
(Skor tertinggi-Skor terendah)   
6   




Sedang		:	(mean - 1,0 SD) ≤ X > (mean	+	1,0	SD)
Tinggi : x ≥ (mean	+	1,0	SD)
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Data	yang	telah	dianalisis	secara	deskriptif	akan	
diolah	 dengan	menggunakan	 tabel	 prosentase.	 Se-
tiap	 butir	 angket	 yang	 telah	 dikumpulkan	 dari	 re-








Semakin	 besar	 prosentase	 yang	 diperoleh	 ma-



























Gaya Belajar Siswa SMP AL Ma’mur Jakarta Pu-
sat Secara Umum
Gaya	 belajar	 siswa	 yang	 lebih	 dominan	 yai-
tu	visual.	Hal	ini	dikarenakan	siswa	lebih	dominan	
dalam	 menggunakan	 indera	 penglihatannya.	 Den-
gan	 menggunakan	 indera	 penglihatan	 tidak	 mem-
buat	 siswa	bosan,	 seperti	media	visual	 (grafik,	 di-
agram,	 gambar,	 poster,	 bagan,	 tabel,	 peta	 konsep)	
membuatnya	 tertarik	untuk	belajar,	dan	siswa	cen-
derung	menggunakan	 simbol	 ataupun	warna	 yang	
berbeda	dalam	memahami	informasi.	
Menurut	 hasil	 statistik	 deskriptif,	 diketahui	 pa-
da	 gaya	 belajar	 visual	 tingkat	 rendah	 mendapat-
kan	perolehan	persentase	0%,	pada	 tingkat	 sedang	
mendapatkan	perolehan	persentase	76,47%,	dan	pa-





mampu	 dalam	 menggunakan	 media	 visual	 seperti	
grafik,	diagram,	gambar,	poster,	bagan,	dan	lain-lain	
dalam	 menyerap	 serta	 memproses	 informasi;	 dan	
mengganti	 kalimat-kalimat	 dengan	 menggunakan	
simbol	ataupun	warna	yang	berbeda	untuk	memaha-
mi	setiap	informasi	yang	ada.
Pada	 gaya	 belajar	 aural,	 tingkat	 rendah	 men-
dapatkan	 perolehan	 persentase	 sebanyak	 0%,	 pa-
da	 tingkat	 sedang	mendapatkan	 perolehan	 persen-
tase	 100%,	 dan	 untuk	 tingkat	 tinggi	mendapatkan	
perolehan	 persentase	 0%.	 Jadi,	 untuk	 gaya	 belajar	
aural 100%	siswa	berada	pada	 tingkat	 sedang.	 Ini	









Pada	 gaya	 belajar	 read/write,	 tingkat	 rendah	
mendapatkan	perolehan	persentase	0%,	 tingkat	se-
dang	 mendapatkan	 perolehan	 persentase	 83,33%,	
dan	 untuk	 tingkat	 tinggi	 mendapatkan	 perolehan	
persentase	 16,67%.	 Jadi,	 untuk	 gaya	 belajar	 read/
write	83,33%	siswa	berada	pada	tingkat	sedang.	Ini	
menjelaskan	bahwa	siswa	cukup	memiliki	modali-
tas	read/write	 dalam	belajarnya,	 seperti:	 siswa	be-
lajar	 dengan	 cara	membaca	 secara	 berulang-ulang	
materi	pelajaran;	merangkum	kembali	catatan	pela-
jaran	dengan	menggunakan	bahasa	sendiri	yang	mu-
dah	 dipahami;	 siswa	 cukup	mampu	menggunakan	
buku	teks	untuk	lebih	memperdalam	informasi;	dan	
siswa	 cukup	 mampu	 merangkum	 kembali	 catatan	
dengan	teratur	serta	terstruktur.
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Pada	 gaya	 belajar	 kinestetik,	 tingkat	 rendah	
mendapatkan	perolehan	persentase	0%,	 tingkat	se-
dang	 mendapatkan	 perolehan	 persentase	 81,82%,	
dan	 tingkat	 tinggi	mendapatkan	 perolehan	 persen-
tase	 18,18%.	 Jadi,	 untuk	 gaya	 belajar	 kineste-
tik	 81,82%	 siswa	 berada	 pada	 tingkat	 sedang.	 Ini	
menjelaskan	bahwa	siswa	cukup	memiliki	modali-
tas	kinestetik	dalam	belajarnya,	seperti:	siswa	cukup	
mampu	 menyerap	 informasi	 dengan	 mempraktek-
kannya	yang	 	menggunakan	 seluruh	panca	 indera;	









lain-lain),	 dan	 alat	 pendukung	 lainnya	yang	mem-
pengaruhi	 gaya	belajar	 seseorang	 juga	 turut	mem-




Berdasarkan	 hasil	 penelitian,	 bahwa	 dari	 49	
siswa	SMP	Al	Ma’mur	Jakarta	Pusat	diperoleh	se-
banyak	 34,69%	 (17	 siswa)	 memiliki	 gaya	 bela-
jar	visual,	 gaya	belajar	aural	 sebanyak	18,36%	 (9	
siswa),	 gaya	 belajar read/write sebanyak	 24,48%	
(12	 siswa),	 dan	 gaya	 belajar	 kinestetik	 sebanyak	
22,44%	(11	siswa).
Berdasarkan	 hasil	 statistik	 deskripstif	 pada	 ke-
empat	 gaya	 belajar,	 diketahui:	 jika	 dianalisis	 pada	
masing-masing	gaya	belajar,	maka	untuk	gaya	be-









an	 bimbingan	 klasikal	 atau	 bimbingan	 kelompok.	
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